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Lampiran 1 Daftar Terjemahan Bahasa Asing  

Bab Bahasa Asing Terjemahan Halaman 

I 
Al-Qur’an Surah Al-

A'raf ayat 31 

Wahai anak cucu Adam! 

Pakailah pakaianmu yang 

bagus pada setiap (memasuki) 

masjid, makan dan minumlah, 

tetapi jangan berlebihan. 

Sungguh, Allah tidak 

menyukai orang yang berlebih-

lebihan. 

16 

II 
Al-Qur’an Surah An-

Nahl ayat 125 

Serulah (manusia) kepada jalan 

Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan 

berdebatlah dengan mereka 

dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, 

Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya 

dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk. 

26 

II 
Al-Qur’an Surah Al-

Mujadalah ayat 11 

Wahai orang-orang yang 

beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, "Berilah 

kelapangan di dalam majelis-

majelis," maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan, "Berdirilah 

kamu," maka berdirilah, 

niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui terhadap apa yang 

kamu kerjakan. 

37 & 45 
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Lampiran 2 Daftar Nama Siswa  

PEMERINTAH KABUPATEN BARITO KUALA 

DINAS PENDIDIKAN 

SD NEGERI JELAPAT II-1 
Alamat :  Jln.Anjir Subarjo Desa Jelapat II Rt.04 Kec.Mekarsari 

Kodepos:70568 

 
 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS V 

SD NEGERI JELAPAT II-1 

 

No Nama Siswa Kelas A  No Nama Siswa Kelas B 

1. Adelia Faranisa Abdillah  1. Ahmad Fadillah 

2. Adelia Fitriani  2. Alpianor Huda 

3. Amira  3. Amanda 

4. Aqila Nur Meidina  4. Annisa B 

5. Aqila Putri  5. Annisa 

6. Bella Agustina  6. Bahrian 

7. Gusti Muhammad Abizar  7. Cahyati 

8. Khairul Rizky  8. Delisha Azahra Siregar 

9. Khalika  9. Febyola Azzahra 

10. Maulida Nor Husna  10. Fitri Aqilla 

11. Melisa  11. Khalisa 

12. Muhammad Faith  12. Mifdhal Nur Rafijal 

13. Muhammad Nasir  13. Muhammad Fazri 

14. Muhammad Nur Faqih  14. Muhammad Mardani 

15. 
Muhammad Noor 

Ramadhika 
 15. Muhammad Nabil 



96 
 

 
 

16. Muhammad Rafka  16. Muhammad Rafif 

17. M. Zaky Al 'Amin  17. 
Muhammad Raihan 

Anugrah 

18. Musdalifah  18. 
Muhammad Rizky 

Maulana 

19. Nabela  19. Muhammad Saputra 

20. Nabila Khaliqa Dzahin  20. Nabila 

21. Nabila Safitri  21. Norhasanah 

22. Nur Firda Husna  22. Permata Indah 

23. Siti Zahra   23. Rahmani 

24. Wilda Rusyda  24. Raisa Amalia Putri 

25. Yuda Pratama  25. Seri Khairun Nima 

26. Zulaikha  26. Siti Nor Ainun 

   27. Wahyu 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara Tidak Terstruktur  

Waktu : 4 Mei 2025  

Narasumber : Beberapa orang tua siswa kelas V 

Tempat : Online (google form) 

 

1. Sejauh mana tempat belajar anak di rumah nyaman dan mendukung belajar? 

2. Apakah anak memiliki jadwal belajar yang teratur di rumah? 

3. Bagaimana dukungan keluarga terhadap kegiatan belajar anak? 

4. Apakah lingkungan sekitar rumah (suara, tetangga, dll) mengganggu belajar 

anak? 

5. Bagaimana ketersediaan perlengkapan belajar anak di rumah? (meja, buku, alat 

tulis) 

6. Berapa lama rata-rata anak menggunakan gadget setiap harinya? 

7. Untuk apa anak paling sering menggunakan gadget? 

8. Apakah anak memahami cara menggunakan aplikasi pembelajaran di gadget? 

9. Apakah Bapak/Ibu mengawasi penggunaan gadget anak saat di rumah? 

10. Adakah dampak negatif gadget yang Bapak/Ibu perhatikan pada anak? 

11. Apa yang paling mendorong anak untuk belajar menurut Bapak/Ibu? 

12. Apakah anak memiliki tujuan atau cita-cita belajar yang jelas? 

13. Bagaimana reaksi anak saat diberi pujian setelah berhasil belajar? 

14. Apakah anak senang mengikuti kegiatan belajar yang variatif (proyek, praktik, 

diskusi)? 

15. Apa yang membuat anak semangat belajar menurut Bapak/Ibu? 
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Lampiran 4 Rangkuman Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

1.  Sejauh mana tempat belajar anak di 

rumah nyaman dan mendukung 

belajar? 

Mayoritas orang tua 70% menyatakan 

tempat belajar anak sangat nyaman dan 

tenang, sedangkan 30% menyatakan 

cukup nyaman. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara umum lingkungan 

belajar di rumah cukup kondusif. 

2.  Apakah anak memiliki jadwal 

belajar yang teratur di rumah?                           

Sebagian besar anak memiliki jadwal 

belajar yang cukup teratur beberapa 

hari dalam seminggu 70% dan 30% 

selalu teratur. Ini menunjukkan 

pentingnya pembiasaan jadwal belajar 

yang konsisten. 

3.  Bagaimana dukungan keluarga 

terhadap kegiatan belajar anak? 

Mayoritas orang tua 70% sangat aktif 

mendampingi anak saat belajar, dan 

sisanya 30% cukup memperhatikan. Ini 

mencerminkan keterlibatan keluarga 

dalam proses pendidikan anak cukup 

baik. 

4.  Apakah lingkungan sekitar rumah 

(suara, tetangga, dll) mengganggu 

belajar anak? 

Sebagian besar responden terbagi rata: 

50% merasa lingkungan tidak pernah 

mengganggu, dan 50% kadang-kadang 

mengganggu. Hal ini menunjukkan ada 

tantangan dari lingkungan yang perlu 

diatasi. 

5.  Bagaimana ketersediaan 

perlengkapan belajar anak di 

rumah? (meja, buku, alat tulis) 

Sebanyak 50% menyatakan 

perlengkapan belajar anak sangat 

lengkap dan selalu digunakan, 20 % 

cukup lengkap, dan,30% menyatakan 

kurang lengkap. Ini menandakan ada 

sebagian anak yang belum memiliki 

fasilitas belajar yang memadai. 

6.  Berapa lama rata-rata anak 

menggunakan gadget setiap 

harinya?    

Sebaran waktu penggunaan gadget 

cukup merata, dengan 30% anak 

menggunakan 1–2 jam dan 3–4 jam, 

sementara 20% di bawah 1 jam, dan 

20% lebih dari 4 jam. Ini menunjukkan 

perlunya pengaturan waktu yang 

seimbang. 
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7.  Untuk apa anak paling sering 

menggunakan gadget?                                          

Seluruh orang tua 100% menyebut 

anak menggunakan gadget untuk 

campuran antara belajar dan hiburan. 

Ini menunjukkan potensi gadget 

sebagai sarana edukatif meskipun 

harus tetap diawasi.                                               

8.  Apakah anak memahami cara 

menggunakan aplikasi 

pembelajaran di gadget?  

Sebagian besar anak cukup paham 

70%, dan sisanya sangat paham dan 

mandiri 30%. Ini menunjukkan tingkat 

literasi digital anak cukup baik.   

9.  Apakah Bapak/Ibu mengawasi 

penggunaan gadget anak saat di 

rumah?    

Sebanyak 50% orang tua selalu 

mengawasi anak saat menggunakan 

gadget, dan 50% lainnya kadang-

kadang mengawasi. Ini menandakan 

perlunya konsistensi dalam 

pengawasan. 

10. Adakah dampak negatif gadget 

yang Bapak/Ibu perhatikan pada 

anak? 

Mayoritas 70% melihat ada sedikit 

gangguan fokus, sementara 30% 

menyatakan tidak ada dampak negatif. 

Ini menunjukkan penggunaan gadget 

perlu dikendalikan dengan bijak.      

11. Apa yang paling mendorong anak 

untuk belajar menurut Bapak/Ibu? 

Orang tua terbagi dua: 50% menyebut 

motivasi anak datang dari keinginan 

sendiri, dan 50% dari dukungan orang 

tua/guru. Ini menunjukkan pentingnya 

faktor internal dan eksternal dalam 

memotivasi anak. 

12. Apakah anak memiliki tujuan atau 

cita-cita belajar yang jelas? 

Sebanyak, 80% menyebut anak 

memiliki tujuan, meskipun belum 

konsisten. Sementara 20% menyatakan 

anak sudah memiliki tujuan yang 

sangat jelas. Ini menunjukkan arah 

belajar anak sudah terbentuk meskipun 

perlu diperkuat. 

13. Bagaimana reaksi anak saat diberi 

pujian setelah berhasil belajar? 

Mayoritas 70% anak sangat senang dan 

lebih semangat saat diberi pujian, dan 

30% cukup senang. Ini membuktikan 

bahwa pujian adalah salah satu cara 

efektif untuk meningkatkan semangat 

belajar anak.                               
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14. Bagaimana reaksi anak saat diberi 

pujian setelah berhasil belajar? 

Sebagian besar anak cukup tertarik 

80% pada metode belajar variatif 

seperti proyek dan diskusi, dan sisanya 

20% sangat senang. Ini menunjukkan 

pentingnya variasi dalam metode 

pembelajaran.                                    

15.  Apa yang membuat anak semangat 

belajar menurut Bapak/Ibu? 

Mayoritas orang tua 70% menyebut 

metode belajar yang menyenangkan 

sebagai pemicu semangat, sedangkan 

30% memilih target atau cita-cita 

pribadi. Ini menegaskan pentingnya 

pendekatan pembelajaran yang 

menyenangkan dan relevan. 
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara Tidak Tersruktur 

Waktu : 15 Januari-8 Maret 2025  

Narasumber : Nanang Mahlan, S.Pd. 

Tempat : SDN Jelapat II-1 

 

1.  Dapatkah Bapak menceritakan tentang sekolah ini? 

2.  Bagaimana pengalaman Bapak dalam menerapkan Kurikulum Merdeka? 

3.  Apa tantangan utama dalam menerapkan Kurikulum Merdeka? 

4.  Bagaimana kondisi fasilitas belajar di sekolah ini? 

5.  Bagaimana peran Bapak dalam membimbing siswa agar tetap semangat 

belajar? 

6.  Bagaimana cara mengatasi siswa yang kurang motivasi belajar? 

7.  Menurut Bapak, bagaimana peran orang tua dalam membentuk lingkungan 

belajar siswa di rumah? 

8.  Bagaimana cara mengelola kelas agar siswa tetap termotivasi belajar? 

9.  Apa faktor utama yang mempengaruhi motivasi belajar siswa? 

10.  Bagaimana lingkungan sekolah mempengaruhi prestasi dan motivasi belajar 

siswa? 

11.  Bagaimana teknologi dimanfaatkan dalam pembelajaran? 

12.  Bagaimana dampak penggunaan gadget terhadap motivasi belajar siswa? 

13.  Bagaimana cara mengatasi siswa yang kecanduan gadget? 

14.  Apakah sekolah memiliki kebijakan terkait penggunaan gadget? 

15.  Apa harapan Bapak untuk meningkatkan motivasi belajar siswa? 
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Lampiran 6 Rangkuman Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

1.  Dapatkah Bapak menceritakan 

tentang sekolah ini? 

SDN Jelapat II-1 berdiri sejak 1978 dan 

saat ini memiliki 249 siswa yang 

terbagi dalam 12 rombongan belajar. 

Dari semester sebelumnya, ada sedikit 

penurunan jumlah siswa, yang dapat 

disebabkan oleh perpindahan atau 

faktor lain. Namun, secara 

keseluruhan, jumlah siswa cukup 

stabil. Sekolah kami terus berusaha 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif agar siswa nyaman dalam 

belajar. 

2.  Bagaimana pengalaman Bapak 

dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka? 

Kami mulai menerapkan Kurikulum 

Merdeka sejak tahun ajaran 2022/2023. 

Kurikulum ini menuntut guru lebih 

kreatif dan inovatif dalam merancang 

pembelajaran berbasis minat siswa. 

Namun, tantangan seperti keterbatasan 

buku ajar dan sarana pendukung masih 

kami hadapi. Kami terus berupaya 

beradaptasi agar siswa tetap 

termotivasi belajar, karena lingkungan 

belajar yang menarik sangat berperan 

dalam membangun motivasi mereka. 

3.  Apa tantangan utama dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka? 

Tantangan terbesar adalah adaptasi 

guru dari metode lama ke pendekatan 

yang lebih berpusat pada siswa. Selain 

itu, penguasaan teknologi dalam 

pembelajaran juga menjadi kendala 

karena tidak semua guru terbiasa 

dengan metode digital. Untuk 

mengatasinya, kami mengikuti 

pelatihan dan belajar dari komunitas 

guru lainnya. Penerapan kurikulum ini 

berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa, terutama dalam bagaimana 

mereka merespons pembelajaran yang 

lebih mandiri. 

4.  Bagaimana kondisi fasilitas belajar 

di sekolah ini? 

Fasilitas belajar masih perlu 

ditingkatkan, terutama dalam hal media 
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pembelajaran berbasis teknologi. 

Namun, kami berusaha semaksimal 

mungkin agar lingkungan belajar tetap 

mendukung proses pembelajaran yang 

menyenangkan. Lingkungan fisik yang 

baik, seperti ruang kelas yang bersih 

dan rapi, sangat membantu dalam 

meningkatkan konsentrasi dan 

motivasi belajar siswa. 

5.  Bagaimana peran Bapak dalam 

membimbing siswa agar tetap 

semangat belajar? 

Saya selalu menciptakan suasana kelas 

yang nyaman, menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi, dan 

memberikan penghargaan atas usaha 

siswa. Motivasi belajar siswa tidak 

hanya datang dari dalam diri mereka, 

tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana 

guru mengajar dan membangun 

interaksi di kelas. Jika lingkungan 

belajar menyenangkan, siswa akan 

lebih antusias dalam mengikuti 

pelajaran. 

6.  Bagaimana cara mengatasi siswa 

yang kurang motivasi belajar? 

Saya sering berbicara langsung dengan 

siswa yang tampak kurang 

bersemangat untuk mengetahui 

penyebabnya. Beberapa siswa 

mungkin memiliki masalah di rumah 

atau mengalami kesulitan memahami 

materi. Dengan memahami kondisi 

mereka, saya bisa memberikan 

pendekatan yang lebih tepat, misalnya 

dengan menggunakan media 

pembelajaran yang lebih menarik atau 

memberikan dorongan emosional. 

Lingkungan belajar yang suportif 

sangat penting dalam membantu siswa 

yang kehilangan motivasi. 

7.  Menurut Bapak, bagaimana peran 

orang tua dalam membentuk 

lingkungan belajar siswa di rumah? 

Peran orang tua masih kurang 

maksimal karena faktor pendidikan dan 

pekerjaan. Mayoritas orang tua siswa 

di sini bekerja sebagai petani, sehingga 

mereka tidak selalu memiliki waktu 

atau pemahaman yang cukup untuk 

mendukung anak-anaknya dalam 

belajar. Padahal, lingkungan belajar di 
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rumah juga sangat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa. Jika orang tua 

bisa lebih terlibat, seperti mendampingi 

anak belajar atau membatasi 

penggunaan gadget di luar jam 

sekolah, tentu hasilnya akan lebih baik. 

8.  Bagaimana cara mengelola kelas 

agar siswa tetap termotivasi belajar? 

Saya selalu berusaha menciptakan 

suasana kelas yang kondusif dengan 

menata ruang kelas agar nyaman, 

membuat pembelajaran lebih menarik 

dengan alat bantu visual, serta 

memberikan motivasi melalui 

penghargaan terhadap usaha siswa. 

Jika lingkungan belajar mendukung, 

siswa akan lebih fokus dan antusias 

dalam belajar. 

9.  Apa faktor utama yang 

mempengaruhi motivasi belajar 

siswa? 

Ada dua faktor utama: faktor internal 

seperti minat dan bakat siswa, serta 

faktor eksternal seperti lingkungan 

belajar di sekolah dan di rumah. 

Lingkungan yang mendukung akan 

meningkatkan motivasi belajar mereka, 

sedangkan gangguan seperti kebiasaan 

bermain gadget berlebihan bisa 

menurunkan semangat belajar. 

10. Bagaimana lingkungan sekolah 

mempengaruhi prestasi dan 

motivasi belajar siswa? 

Lingkungan sekolah yang nyaman dan 

mendukung akan meningkatkan fokus 

belajar siswa. Suasana kelas yang 

bersih, hubungan baik antara guru dan 

siswa, serta metode pembelajaran yang 

menarik sangat berpengaruh terhadap 

motivasi mereka dalam belajar. 

Sebaliknya, lingkungan yang kurang 

nyaman atau terlalu monoton bisa 

membuat siswa bosan dan kurang 

semangat belajar. 

11. Bagaimana teknologi dimanfaatkan 

dalam pembelajaran? 

Kami menggunakan proyektor 

interaktif untuk menampilkan materi 

pembelajaran agar lebih menarik. 

Siswa bisa lebih aktif berpartisipasi 

dalam diskusi dan eksplorasi materi. 

Namun, pemanfaatan teknologi masih 

terbatas karena tidak semua kelas 
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memiliki fasilitas yang memadai. 

Idealnya, teknologi harus digunakan 

untuk mendukung pembelajaran, 

bukan sekadar hiburan semata. 

12. Bagaimana dampak penggunaan 

gadget terhadap motivasi belajar 

siswa? 

Gadget memiliki dampak yang 

kompleks. Jika digunakan dengan baik, 

gadget bisa menjadi alat bantu belajar 

yang efektif, misalnya untuk mencari 

referensi atau menggunakan aplikasi 

edukatif. Namun, jika penggunaannya 

tidak terkontrol, justru bisa 

mengganggu konsentrasi dan 

menurunkan motivasi belajar. Banyak 

siswa yang lebih tertarik bermain game 

atau menonton video dibandingkan 

belajar. Ini menjadi tantangan besar 

bagi guru dan orang tua. 

13. Bagaimana cara mengatasi siswa 

yang kecanduan gadget? 

Saya selalu mengedukasi siswa tentang 

dampak negatif penggunaan gadget 

yang berlebihan, seperti gangguan 

konsentrasi, masalah kesehatan, dan 

turunnya prestasi belajar. Selain itu, 

saya juga bekerja sama dengan orang 

tua agar mereka lebih memperhatikan 

waktu penggunaan gadget anak-

anaknya di rumah. Dengan membatasi 

waktu penggunaan dan 

mengarahkannya ke aktivitas yang 

lebih bermanfaat, siswa bisa lebih 

fokus belajar. 

14. Apakah sekolah memiliki kebijakan 

terkait penggunaan gadget? 

Ya, sekolah melarang penggunaan 

ponsel selama jam belajar untuk 

menghindari distraksi. Kebijakan ini 

bertujuan untuk menjaga fokus siswa 

dan mencegah mereka mengakses 

konten yang tidak relevan dengan 

pembelajaran. Namun, kami tetap 

mendorong penggunaan teknologi 

secara positif dalam kegiatan belajar. 

15.  Apa harapan Bapak untuk 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa? 

Saya berharap ada pembelajaran yang 

lebih relevan dan menarik, 

pemanfaatan teknologi yang lebih 

optimal dalam pembelajaran, serta 
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lingkungan belajar yang lebih 

kondusif. Selain itu, saya juga berharap 

orang tua lebih terlibat dalam 

mendukung anak-anaknya agar tidak 

hanya mengandalkan guru di sekolah. 

Motivasi belajar akan lebih meningkat 

jika ada sinergi antara lingkungan 

belajar di sekolah dan di rumah. 
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Lampiran 7 Pedoman Wawancara Tidak Terstruktur  

Waktu : 4 Mei 2025  

Narasumber : Kepala Sekolah 

Tempat : Online (whatsapp) 

 

1.  Bagaimana Bapak melihat peran gadget dalam mendukung pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka di sekolah ini? 

2.  Apakah sekolah sudah memiliki kebijakan khusus mengenai penggunaan 

gadget oleh siswa saat kegiatan belajar-mengajar berlangsung? 

3.  Dalam konteks Kurikulum Merdeka, bagaimana gadget membantu atau justru 

menghambat proses pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis projek? 

4.  Apa tantangan terbesar yang sekolah hadapi terkait penggunaan gadget oleh 

siswa? 

5.  Apakah guru-guru sudah mendapat pelatihan atau bimbingan terkait 

pemanfaatan teknologi sesuai Kurikulum Merdeka? 

6.  Bagaimana cara ideal menurut Bapak dalam mengintegrasikan gadget agar 

tetap mendukung nilai pendidikan dan karakter siswa? 

7.  Apakah sekolah menjalin kerja sama dengan orang tua dalam pengawasan 

penggunaan gadget siswa? 

8.  Apakah ada evaluasi berkala dari sekolah atau dinas terkait penggunaan gadget 

dalam pembelajaran? 

9.  Bagaimana sekolah mengantisipasi potensi penyalahgunaan gadget oleh siswa 

di lingkungan sekolah? 

10.  Apa harapan Bapak terhadap dukungan pemerintah terkait gadget dan 

Kurikulum Merdeka?  
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Lampiran 8 Rangkuman hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana Bapak melihat peran 

gadget dalam mendukung 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka di 

sekolah ini?                                      

Saat ini penggunaan gadget belum bisa 

berjalan optimal di sekolah kami 

karena keterbatasan fasilitas. Kami 

sadar bahwa Kurikulum Merdeka 

memberi ruang untuk pembelajaran 

yang fleksibel, tapi kondisi di lapangan 

belum sepenuhnya mendukung. 

2.  Apakah sekolah sudah memiliki 

kebijakan khusus mengenai 

penggunaan gadget oleh siswa saat 

kegiatan belajar-mengajar 

berlangsung? 

Belum ada kebijakan khusus terkait 

gadget, karena memang sejauh ini 

belum menjadi prioritas utama. Kami 

masih fokus pada pemenuhan sarana 

belajar yang mendasar terlebih dahulu. 

3.  Dalam konteks Kurikulum 

Merdeka, bagaimana gadget 

membantu atau justru menghambat 

proses pembelajaran berdiferensiasi 

dan berbasis projek? 

Sayangnya, gadget sejauh ini justru 

sering menimbulkan masalah karena 

tidak semua siswa paham cara 

menggunakannya untuk belajar. 

Banyak yang akhirnya justru 

terdistraksi. 

4.  Apa tantangan terbesar yang 

sekolah hadapi terkait penggunaan 

gadget oleh siswa?     

Tantangan terbesar kami adalah soal 

kedisiplinan siswa saat menggunakan 

gadget. Mereka mudah teralihkan ke 

hal-hal lain di luar pembelajaran, 

sehingga perlu pengawasan ketat. 

5.  Apakah guru-guru sudah mendapat 

pelatihan atau bimbingan terkait 

pemanfaatan teknologi sesuai 

arahan Kurikulum Merdeka?                     

Belum semua guru mendapat pelatihan. 

Sebagian sudah, tapi masih banyak 

yang belajar secara mandiri. Kami 

berharap ada pelatihan yang 

menyeluruh dan berkelanjutan dari 

pemerintah. 

6.  Bagaimana cara ideal menurut 

Bapak dalam mengintegrasikan 

gadget agar tetap mendukung nilai 

pendidikan dan karakter siswa?   

Bagi kami, penggunaan gadget tetap 

harus diarahkan dan diawasi secara 

ketat. Guru harus pastikan gadget 

digunakan hanya untuk kegiatan 

belajar, bukan hiburan. 

7.  Apakah sekolah menjalin kerja 

sama dengan orang tua dalam 

pengawasan penggunaan gadget 

siswa? 

Belum ada pendekatan khusus ke arah 

sana. Komunikasi dengan orang tua 

soal gadget masih sangat minim, dan 
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kami akui ini adalah PR besar yang 

harus kami benahi. 

8.  Apakah ada evaluasi berkala dari 

sekolah atau dinas terkait 

penggunaan gadget dalam 

pembelajaran?     

Sejauh ini belum pernah ada evaluasi 

khusus terkait hal ini. Kami masih 

sangat terbatas dalam melakukan 

pemantauan dan tindak lanjut terhadap 

penggunaan gadget di sekolah. 

9.  Bagaimana sekolah mengantisipasi 

potensi penyalahgunaan gadget 

oleh siswa di lingkungan sekolah?   

Kami belum punya langkah khusus. 

Penggunaan gadget belum terlalu 

sering dilakukan, sehingga kami belum 

membuat sistem pengawasan atau 

aturan khusus. 

10. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap 

dukungan pemerintah terkait gadget 

dan Kurikulum Merdeka?     

Kami sangat berharap ada kebijakan 

yang benar-benar disesuaikan dengan 

kondisi di lapangan, terutama bagi 

sekolah-sekolah di daerah yang masih 

terbatas fasilitas dan SDM-nya. 
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Lampiran 9 Lembar Hasil Validitas Ahli 
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Lampiran 10 Angket Uji Coba 
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Lampiran 11 Lembar Angket Untuk Disebar 
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Lampiran 12 Hasil Uji Validitas 

No Pernyataan Correlation R Tabel Keterangan 

1  0.468 0.3673 Valid 

2  0.673 0.3673 Valid 

3  0.592 0.3673 Valid 

4  0.417 0.3673 Valid 

5  0.348 0.3673 Tidak 

6  0.323 0.3673 Tidak 

7  0.563 0.3673 Valid 

8  0.738 0.3673 Valid 

9  0.129 0.3673 Tidak 

10  0.507 0.3673 Valid 

11  0.259 0.3673 Tidak 

12  0.340 0.3673 Tidak 

13  0.441 0.3673 Valid 

14  0.402 0.3673 Valid 

15  0.273 0.3673 Tidak 

16  0.618 0.3673 Valid 

17  0.527 0.3673 Valid 

18  0.417 0.3673 Valid 

19  0.587 0.3673 Valid 

20  0.071 0.3673 Tidak 

21  0.598 0.3673 Valid 

22  0.624 0.3673 Valid 

23  0.404 0.3673 Valid 

24  0.447 0.3673 Valid 
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25  0.418 0.3673 Valid 

26  0.261 0.3673 Tidak 

27  0.414 0.3673 Valid 

28  0.558 0.3673 Valid 

29  0.479 0.3673 Valid 

30  0.174 0.3673 Tidak 

31  -0.030 0.3673 Tidak 

32  0.556 0.3673 Valid 

33  -0.031 0.3673 Tidak 

34  0.538 0.3673 Valid 

35  0.471 0.3673 Valid 

36  0.446 0.3673 Valid 

37  0.000 0.3673 Tidak 

38  0.401 0.3673 Valid 

39  0.611 0.3673 Valid 

40  0.361 0.3673 Tidak 
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Lampiran 13 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.749 40 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 118.76 129.833 .188 .746 

Y2 118.38 123.172 .551 .730 

Y3 118.52 129.830 .289 .742 

Y4 118.31 130.007 .320 .742 

Y5 118.72 129.993 .175 .746 

Y6 119.14 127.623 .246 .743 

Y7 118.69 120.650 .556 .727 

Y8 118.72 118.278 .651 .721 

Y9 118.17 132.933 .049 .751 

Y10 119.48 129.330 .138 .749 

Y11 118.45 131.899 .142 .747 

Y12 118.41 130.180 .196 .745 

X1 118.45 130.613 .226 .744 

X2 119.17 132.148 .100 .749 

X3 118.52 130.116 .159 .747 

X4 118.90 124.382 .442 .734 

X5 118.66 128.520 .264 .742 

X6 118.83 130.576 .142 .748 

X7 118.86 120.409 .535 .727 

X8 118.62 133.315 .036 .751 

X9 118.97 127.106 .284 .741 

X10 118.97 125.177 .409 .735 

X11 118.76 130.833 .149 .747 
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X12 118.28 128.564 .324 .741 

X13 118.52 122.259 .560 .728 

X14 118.69 128.222 .220 .744 

X2.1 118.79 124.099 .375 .736 

X2.2 118.69 130.793 .142 .748 

X2.3 118.76 130.190 .135 .749 

X2.4 119.00 133.571 .000 .754 

X2.5 118.76 134.761 -.051 .756 

X2.6 118.93 133.852 -.016 .756 

X2.7 119.14 139.195 -.225 .768 

X2.8 118.76 128.618 .184 .746 

X2.9 118.76 129.833 .167 .747 

X2.10 118.83 126.505 .269 .742 

X2.11 119.14 131.766 .065 .752 

X2.12 118.76 125.904 .306 .740 

X2.13 119.07 128.638 .180 .747 

X2.14 118.62 124.672 .434 .734 
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Lampiran 14 Hasil Analisis Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TOTAL_Y 44 13 26 20.70 3.587 

TOTAL_X1 44 22 43 33.20 4.762 

TOTAL_X2 44 15 33 26.18 4.390 

Valid N (listwise) 44     

 

 

Lampiran 15 Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c 
df Sig. Statistic df Sig. 

Motivasi 

Belajar 
.124 44 .089 .950 44 .054 

Lingkungan 

Belajar 
.124 44 .086 .983 44 .768 

Penggunaan 

Gadget 
.115 44 .170 .965 44 .202 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Lampiran 16 Hasil Uji Korelasi Sederhana dan Berganda 

Uji Korelasi Sederhana 

Correlations 

 

 

Motivasi 

Belajar 

Lingkungan 

Belajar 

Penggunaan 

Gadget 

Motivasi 

Belajar 

Pearson 

Correlation 

1 .732 .429 
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Sig. (2-tailed)  .000 .004 

N 44 44 44 

Lingkungan 

Belajar 

Pearson 

Correlation 

.732 1 .388 

Sig. (2-tailed) .000  .009 

N 44 44 44 

Penggunaan 

Gadget 

Pearson 

Correlation 

.429 .388 1 

Sig. (2-tailed) .004 .009  

N 44 44 44 

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji Korelasi Berganda 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Squa

re 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Chan

ge df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .74

9a 

.561 .539 2.434 .561 26.16

6 

2 41 .000 

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Gadget, Lingkungan Belajar 

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
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Lampiran 17 Dokumentasi Uji Coba dan Pengisian Angket 

 

Dokumentasi Uji Coba Angket 

 

Dokumentasi Pengisisan Angket 
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Lampiran 18 Surat Izin Riset 
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Lampiran 19 Surat Telah Selesai Riset  
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Lampiran 20 Surat Perubahan Judul 
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Lampiran 21 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 22 Tabel Issac & Michail 
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